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RINGKASAN 

 

Berdasarkaan data dari Badan Geologi, Kementerian ESDM pada tahun 2019, 85% 

cadangan batubara di Indonesia merupakan batubara muda dengan kualitas rendah. 

Batubara kualitas rendah memiliki nilai kalori yang rendah dan kandungan emisi 

yang cukup tinggi sehingga sulit dimanfaatkan dan tidak ramah lingkungan. Oleh 

karena itu, agar batubara peringkat rendah dapat dimanfaatkan dengan optimal, 

maka dibutuhkan suatu teknologi alternatif pemanfataatn batubara. Biobriket 

adalah salah satu teknologi alternatif yang dapat meningkatkan nilai kalori serta 

mengurangi emisi pada batubara. Selain memanfaatkan batubara dengan kualitas 

rendah, biobriket juga dapat memanfaatkan limbah pertanian sebagai biomassa. 

Dalam penelitian pembuatan biobriket ini biomassa yang digunakan adalah purun 

tikus yang biasa tumbuh liar sebagai gulma pada dearah persawahan dan rawa-

rawa. Pada penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penambahan biomassa 

purun tikus terhadap batubara dalam pembuatan biobriket. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah variasi komposisi dengan persentase 

perbandingan (100:0, 75:25, 50:50, 25:75, 0:100). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada biobriket komposisi 50:50 menghasilkan kualitas batubara yang paling 

baik. Adapun hasil penelitian pada komposisi 50:50 menghasilkan kandungan 

kadar air 11,9%, kadar abu 19,46%, kadar zat terbang 35,14%, kadar karbon tetap 

33,50% dan nilai kalori 4470 kal/gr. Serta penyalaan awal 13,24 menit, lama 

pembakaran 14,11 menit, kemampuan penyerapan air 2,59%, kandungan emisi gas 

buang CO 601 mg/Nm3 dan NO 4,1 mg/Nm3. Hasil pengujian emisi gas buang CO 

dan NO menunjukan briket dengan campuran purun tikus memiliki kandungan 

emisi yang lebih rendah dibandingkan dengan briket tanpa campuran purun tikus 

sehingga dapat dijadikan bahan bakar alternatif yang rendah polusi serta ramah 

lingkungan. 

 

Kata kunci : Batubara Kualitas Rendah, Purun Tikus (Eleocharis Dulcis), Briket 

Biobatubara 
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SUMMARY 

 

Based on data from the Geological Agency, Ministry of Energy and Mineral 

Resources in 2019, 85% of coal reserves in Indonesia are young coal with low 

quality. Low quality coal has a low calorific value and high emission content 

making it difficult to use and not eco friendly. Therefore, for the low rank coal can 

be used optimally, an alternative technology for coal utilization is needed 

Biobriquette is an alternative technology that can increase calorific value and 

reduce emissions on coal. In addition to utilizing low quality coal, biobriquettes can 

also utilize agricultural waste as biomass. In this biobriquette making study the 

biomass used is purun tikus which commonly grows wild as a weed in the fields of 

farm fields and swamps. This study aims to determine the effect of adding purun 

tikus as biomass to coal in the manufacture of biobriquettes. The variables used in 

this study are variations in composition with percentage comparisons (100:0, 75:25, 

50:50, 25:75, 0:100). The results showed that in composition 50:50 biobriquette 

produced the best quality coal. The results of the study on the composition of 50:50 

produced 11.9% moisture content, 19.46% ash content, 35.14% volatile matter, 

33.50% fix carbon and 4470 cal/gr calorific value. As well as initial ignition of 

13.24 minutes, burning time of 14.11 minutes, ability of water absorption 2.59%. 

emissions of CO 601 mg/Nm3 and NO 4,1 mg/Nm3. The results of testing emissions 

of CO and NO show briquettes with adding purun tikus have a lower emission 

compared to briquettes without adding purun tikus so that it can be used as 

alternative fuels that are low in pollution and eco friendly.  

 

Keywords : Low Rank Coal, Purun Tikus (Eleocharis Dulcis), Biocoal Briquette 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu penghasil batubara terbesar di dunia. 

Berdasarkaan data dari Badan Geologi, Kementerian ESDM tahun 2019, cadangan 

batubara di Indonesia berjumlah 60 miliar ton, dan  85% diantaranya merupakan 

batubara muda dengan kualitas rendah. Batubara kualitas rendah menghasilkan 

nilai kalori yang rendah sehingga sulit dijual dibandingkan batubara dengan nilai 

kalori tinggi ataupun sedang yang sangat mudah untuk dijual. Selain itu batubara 

dengan kualitas rendah sangat tidak ramah lingkungan karena dapat menghasilkan 

emisi yang tinggi sehingga keberadaannya jarang untuk digunakan sebagai bahan 

bakar. Hal ini menyebabkan batubara jenis tersebut sulit dimanfaatkan, padahal 

85% batubara di Indonesia  merupakan batubara kualitas rendah. Oleh sebab itu, 

dibutuhkan suatu teknologi pemanfaatan batubara kualitas rendah sehingga dapat 

dijadikan sebagai salah satu sumber energi yang tidak hanya murah tetapi juga 

ramah lingkungan.  

Banyak penelitian yang telah dilakukan untuk memanfaatkan batubara 

dengan nilai kalori rendah terutama penelitian dalam pembuatan briket karena 

pembuatannya yang sederhana, praktis, ekonomis serta efektif dan efisien untuk 

dimanfaatkan. Menurut Lubis (2016), briket batubara merupakan bahan bakar padat 

dengan bentuk dan ukuran tertentu, yang tersusun dari butiran batubara halus 

dengan sedikit bahan campuran seperti tanah liat dan tapioka, yang telah mengalami 

proses pemampatan dengan daya tekan tertentu, agar bahan bakar tersebut lebih 

mudah ditangani dan menghasilkan nilai tambah dalam pemanfaatannya. Briket 

batubara merupakan salah satu solusi untuk mengatasi batubara kualitas rendah 

karena dapat meningkatkan nilai kalori. Selain itu salah satu cara untuk menangani 

tingginya emisi yang dihasilkan dari briket batubara ialah dengan 

mencampurkannya dengan biomassa yang disebut dengan briket biobatubara. 

Menurut Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral, No. 47 Tahun 2006, 

briket biobatubara adalah jenis produk briket yang menggunakan bahan baku 
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batubara dan biomassa, baik dengan atau tanpa bahan pengikat maupun bahan 

imbuh lainnya. 

Biomassa menurut Faizal dkk. (2014), adalah bahan organik dari tumbuhan 

yang umumnya dianggap sebagai sampah atau limbah industri dan tidak 

dimanfaatkan serta hanya dibiarkan saja sehingga dapat mengotori lingkungan 

sekitar. Disisi lain, apabila bomassa dikelola dengan baik, maka biomassa dapat 

mereduksi limbah idustri mauun pertanian karena memiliki potensi yang tinggi 

untuk dapat digunakan menjadi sumber energi alternatif dalam bentuk briket. 

Biomassa yang dibutuhkan untuk campuran briket biobatubara adalah biomassa 

yang memiliki nilai kalori yang cukup tinggi. Menurut Yuniarti dkk. (2011) 

biomassa yang memiliki nilia kalori cukup tinggi diindikasikan dengan adanya 

kandungan selulosa dan lignin yang tinggi pada tanaman tersebut. Berdasarkan 

hasil penelitian Sunardi dan Istikowati (2012) dalam Susanti dkk. (2012), purun 

tikus (Eleocharis Dulcis) merupakan salah satu biomassa yang memiliki kandungan 

selulosa cukup tinggi yaitu 32,62% dan kandungan  lignin 26,4%. Purun tikus 

merupakan salah satu gulma yang hidup di daerah rawa dan juga banyak ditemui 

didaerah persawahan. Keberadaanya yang melimpah dan cepat tumbuh sering 

dianggap sebagai tanaman penganggu karena mencemari lingkungan akibat tidak 

dimanfaatkan dengan baik. 

Purun tikus sampai saat ini masih jarang dimanfaatkan sebagai bahan bakar. 

Padahal, bedasarkan penelitian sebelumnya purun tikus memiliki potensi yang 

cukup besar untuk dijadikan bahan bakar karena nilai kalorinya yang cukup tinggi. 

Selain itu pertumbuhan purun tikus sangat cepat sehingga jika tidak dimanfaatkan 

dengan baik akan mencemari lingkungan. Disisi lain, batubara muda dengan 

kualitas rendah di Indonesia sangat banyak dan juga sulit untuk dimanfaatkan. Oleh 

karena itu, dilakukanlah penelitian untuk memanfaatkan batubara dengan kalori 

rendah dan purun tikus sebagai bahan utama untuk pembuatan briket biobatubara 

dapat dijadikan sebagai sumber energi alternatif yang memiliki nilai kalori cukup 

tinggi serta ramah lingkungan. 

Dalam pembuatan briket biobatubara, perlakuan dan kondisi selama proses 

pembriketan sangat mempengaruhi kualitas biobriket yang dihasilkan. Salah satu 

perlakuan dan kondisi yang paling menonjol dan mudah untuk diamati adalah 
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perbandingan komposisi bahan baku. Perbandingan komposisi bahan baku antara 

batubara kualitas rendah dengan purun tikus akan mempengaruhi kualitas briket 

biobatubara yang dihasilkan. Oleh karena itu  maka pada penelitian ini akan diamati 

pengaruh komposisi dalam pembuatan briket biobatubara campuran batubara dan  

biomassa purun tikus (eleocharis dulcis) terhadap karakteristik kualitas biobriket 

yang dihasilkan. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh komposisi bahan baku dalam pembuatan briket 

biobatubara dengan campuran biomassa purun tikus (eleocharis dulcis) terhadap 

karakteristik briket yang dihasilkan? 

2. Apakah briket biobatubara dengan campuran biomassa purun tikus telah 

memenuhi standar briket biobatubara menurut kualitas briket biobatubara 

kementrian ESDM No. 47 tahun 2006? 

 

1.3.   Pembatasan Masalah 

Pada penelitian ini hanya dibatasi pada pembuatan briket biobatubara 

campuran biomassa purun tikus (eleocharis dulcis) dengan variabel bebas berupa 

komposisi biobriket. Variasi komposisi batubara dan biomassa purun tikus 

(eleocharis dulcis) yang digunakan yaitu (100:0), (75:25), (50:50), (25:75), dan 

(0:100) dengan total pencampuran 30 gram pada suhu karbonisasi 450oC. Bahan 

perekat yang digunakan ialah tepung tapioka dengan persentase penambahan 30%. 

Pengujian karakteristik briket biobatubara meliputi: 

1. Pengujian sifat kimia: kadar abu, kadar air, kadar zat terbang, kadar karbon, dan 

nilai kalori. 

2. Pengujian sifat fisik: penyerapan air dan waktu pembakaran. 

3. Pengujian kadar emisi gas buang (CO dan NO). 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menganalisis pengaruh komposisi bahan baku dalam pembuatan briket 

biobatubara dengan campuran biomassa purun tikus (eleocharis dulcis) 

terhadap karakteristik briket yang dihasilkan. 

2. Menganalisis kualitas briket biobatubara dengan campuran biomassa purun 

tikus (eleocharis dulcis) berdasarkan standar kualitas briket biobatubara 

menurut kualitas briket batubara Kementrian ESDM No. 47 Tahun 2006. 

 

1.5.   Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Dapat dijadikan bahan bakar alternatif yang memiliki kualitas yang baik untuk 

masa yang akan datang. 

2. Dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan 

batubara peringkat rendah dan limbah liar gulma purun tikus (eleocharis dulcis) 

untuk dijadikan briket biobatubara. 

3. Dapat mengurangi pencemaran lingkungan akibat dari limbah liar yang dapat 

dimanfaatkan sebagai energi alternatif untuk kehidupan sehari-hari. 
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